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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Penerapan gaya Indische Empire pada interior Restoran Pracimasana diwujudkan melalui 

pendekatan reinterpretatif yang memadukan elemen kolonial klasik dengan kebutuhan 

fungsional restoran modern. Ruang utama disusun dengan prinsip simetris dan keberadaan 

central room sebagai titik orientasi, sementara proporsi ruang yang lapang, langit-langit 

tinggi, dan penggunaan teras mengelilingi bangunan menciptakan pengalaman ruang yang 

mendekati karakter bangunan Indis tropis. Meskipun beberapa elemen mengalami 

modernisasi seperti pencahayaan kontemporer dan material pendukung yang lebih praktis 

dan berkesan historis tetap dipertahankan melalui komposisi ruang, atmosfir formal, dan 

perpaduan elemen kayu yang memberi nuansa hangat dan elegan. Pendekatan reinterpretatif 

ini terlihat dari cara bangunan mempertahankan prinsip ruang dan proporsi Indische Empire 

sebagai pembentuk pengalaman ruang (spatial experience), sementara sistem struktur dan 

kenyamanan bangunan disesuaikan dengan teknologi modern. 

2. Faktor-faktor dari gaya Indische Empire yang diterapkan pada interior meliputi penggunaan 

kolom klasik sebagai elemen monumental, langit-langit tinggi untuk menciptakan skala 

ruang megah, lantai bermaterial marmer, dan furnitur kayu bergaya Eropa seperti kursi 

Thonet. Elemen transisi seperti teras yang mengelilingi bangunan dan hubungan terbuka 

antara serambi depan dan belakang memperkuat karakter tropis bergaya Indis. Selain itu, 

keberadaan podium di kedua sisi central room, denah ruang simetris, dan penggunaan 

dekorasi yang menonjolkan identitas budaya Mangkunegaran turut mendukung ekspresi 

Indische Empire dalam bentuk yang relevan dengan konteks kontemporer. Secara 

keseluruhan, faktor-faktor ini menunjukkan bahwa Pracimasana mengadopsi esensi gaya 

melaui proporsi, material, dan elemen ruang utama, meskipun dengan adaptasi yang 

disesuaikan dengan kebutuhan operasional dan estetika masa kini. Adaptasi tersebut 

terutama terlihat pada penggunaan sistem penghawaan buatan, struktur bangunan modern, 

dan pemilihan material pendukung yang lebih efisien dan mudah dirawat, sehingga prinsip 
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kenyamanan ruang tidak lagi sepenuhnya bergantung pada strategi pasif sebagaimana pada 

bangunan Indische Empire. 

B. Saran 

1. Penelitian berikutnya dapat mengkaji persepsi dan pengalaman pengunjung terhadap ruang 

bergaya historis untuk menilai sejauh mana desain interior mampu menyampaikan nilai 

budaya dan atmosfer kolonial yang diharapkan. 

2. Studi lanjutan dapat dilakukan dengan membandingkan Pracimasana dengan bangunan 

Indische Empire di Surakarta atau kota-kota kolonial di Indonesia guna melihat pola 

adaptasi, perubahan, atau konsistensi gaya pada konteks kontemporer. 

3. Penelitian dapat diperluas menganalisis efektivitas elemen transisi seperti pada teras yang 

mengelilingi bangunan dalam meningkatkan kenyamanan termal, sirkulasi, dan kualitas 

pengalaman ruang di iklim modern. 

4. Kajian lain yang dapat dilakukan adalah mengenai strategi pelestarian dan adaptasi gaya 

arsitektur historis pada bangunan komersial cagar budaya, termasuk bagaimana desain dapat 

menjaga kesinambungan identitas budaya sembari memenuhi kebutuhan operasional masa 

kini.  
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